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Abstract: Staphylococcus aureus is classified as a pathogenic bacterium in
humans and animals. S. aureus infection in humans can cause skin infections,
and produce toxins that result in shock syndrome, foodborne disease,
bacteremia, endocarditis, metastatic infections, and sepsis, while in milk-
producing animals it can cause mastitis infection. Initially, S. aureus can be
overcome with penicillin antibiotics but often develops time S. aureus becomes
resistant to penicillin to cause new infections, namely the Methicilin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) which was first reported in 1961. One of the
natural ingredients from the sea that has natural antibacterial content is seagrass
or Cymodocea rotundata. Which is one type of seagrass in Indonesia that is
included in the round type of grass. Cymodocea rotundata has bioactive
components such as alkaloids, flavonoids, phenol hydroquinone, steroids,
triterpenoids, tannins, and saponins that function as antibacterials. This study
aims to determine the potential of seagrass Cymodocea rotundata as an
antibacterial against Staphylococcus aureus bacteria. This research is
experimental research using wells. Samples of Cymodocea rotundata seagrass
came from the coastal waters of Ketapang and were converted into a simplified
powder form with ethanol solvent. The results showed that the diameter of the
inhibition zone formed ranged from 5.5 mm - 9.7 mm, the largest in the 40%
treatment. Based on this research, it can be concluded that the extraction of
seagrass Cymodocea rotundata has benefits as an antibacterial and potential in
the field of pharmacology.
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Pendahuluan Staphylococcus aureus tergolong sebagai
bakteri patogen pada manusia dan hewan. Infeksi
Staphylococcus  aureus  merupakan S. aureus pada manusia dapat menyebabkan

penyebab utama terjadinya penyakit infeksi
bakteri pada manusia (Tristan et.al, 2007) yang
memiliki penyebaran yang luas di alam dan dapat
hidup sebagai flora normal pada manusia di
dalam rongga hidung dan kulit (Soedarto, 2015).
S.aureus diidentifikasi masuk ke dalam golongan
family Micrococcacea (Lowy, 1998), dengan
bentuk kokus (bulat), masuk kedalam golongan
bakteri gram positif, di bawah pengamatan
mikroskop nampak berkelompok berbentuk
seperti anggur.

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

infeksi pada kulit, menghasilkan racun yang
mengakibatkan sindrom shock, foodborne
disease (Bierowiec et al., 2016). S. aureus juga
dapat menyebabkan bakteremia, endokarditis,
infeksi metastasis, sepsis (Lowy, 1998), dan
infeksi mastitis pada hewan penghasil susu
(Bierowiec et al., 2016).

Awalnya S. aureus dapat diatasi dengan
penicillin. Namun sering berkembang waktu S.
aureus menjadi resisten terhadap penicillin
hingga menyebabkan infeksi baru yaitu
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Methicilin Kejadian resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) yang dilaporkan pertama kali
pada tahun 1961. MRSA merupakan varian dari
bakteri S.aureus yang memiliki karakter ganas,
resisten pada banyak jenis antibiotik. dan
menjadi salah satu penyebab banyaknya kasus
infeksi nosocomial yang menyerang pada pasien
rawat inap di rumah sakit. Pada tahun 2008
dilaporkan adanya kasus infeksi MRSA sebesar
6.6% (Satoningsih et.al, 2016). S. aureus
memiliki tingkat resistensi yang tinggi terhadap
antibiotik yang dapat mengakibatkan terjadinya
infeksi MRSA, maka diperlukan adanya
penanganan kasus infeksi S. aureus dengan
menggunakan kandungan bahan alami.

Salah satu bahan alami dari laut yang
memiliki kandungan alami antibakteri adalah
Seagrass atau  Cymodocea  rotundata.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Bhosale et al., (2002) Cymodocea rotundata
memiliki kemampuan antibakteri pada strain
Bacillus (B. cereus, B. circulans, B. pumilus) dan
Pseudomonas (P. vesicularis, P. putida).
Cymodocea rotundata merupakan lamun dengan
round tipe grass yang terdapat di Indonesia
(Dahuri, 2003). Cymodocea rotundata memiliki
ciri yang mirip dengan Cympdocea serulata,
Cymodocea rotundata memliki ukuran daun
dengan panjang 6-15 cm, lebar 2-4 mm dan
bentuk daun seperti garis lurus, tidak menyempit
sampai ujung daun dan ujung daun bulat (LIPI,
2016). Rimpang Cymodocea rotundata biasanya
berukuran diameter 1-2 mm dengan panjang ruas
1-4 cm dan tunas pendek (COREMAP, 2007).

Cymodocea rotundata memiliki
komponen bioaktif seperti alkaloid, flavonoid,
fenol hidrokuinon, steroid, triterpenoid, tanin dan
saponin (Anwariyah, 2011). Kandungan bioaktif
yang terkandung Cymodocea rotundata dapat
dimanfaatkan sebagai anti bakteri pengganti
antibiotik seperti: flavonoid yang berfungsi
sebagai senyawa antivirus dan antimikroba
dalam bidang pengobatan (Rita et al., 2008).
Kandungan bioaktif Cymodocea rotundata
lainnya adalah fenol yang memiliki mekanisme
sebagai antibakteri dengan merusak dinding sel
dan enzim pada bakteri (Mhaske et al., 2012),
tanin memiliki mekanisme sebagai antibakteri
dengan merusak pembentukan dinding sel
sehingga menyebabkan kematian sel
bakteri.(Ngajow et al., 2013)
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Bahan dan Metode

Koleksi Sampel dan Preparasi

Sampel Cymodocea rotundata berasal dari
wilayah perairan Pantai Ketapang Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung. Cymodocea
rotundata sebanyak 400-gram dicuci bersih
menggunakan air laut dan air tawar yang
bertujuan untuk membersihkan kotoran maupun
benda asing yang menempel. Sampel
Cymodocea rotundata dilakukan  proses
pengeringan dengan suhu ruang selama 3 hingga
4 hari.
Ekstraksi Cymodocea rotundata

Sampel Cymodocea rotundata kering
dipotong-potong hingga berukuran 2-3 cm untuk
dihaluskan menggunakan blender menjadi bubuk
simplisia. 100 gr bubuk simplisia dimasukan ke
dalam wadah maserator dengan 750 ml pelarut
etanol, yang didiamkan selama 48 jam dengan
pengadukan selama 10 menit setiap harinya.
Hasil perendaman disaring menggunakan kertas
saring atau kain kasa untuk dilanjutkan dengan
proses evaporasi dengan rotary evaporator (suhu
40 °C dan kecepatan 200 rpm). Proses evaporasi
dilakukan hingga keseluruhan pelarut menguap

dan tersisa residu yang merupakan hasil
ekstraksi. Hasil ekstraksi yang merupakan
ekstrak kental disimpan didalam lemari

pendingan (suhu 4 °C) sebelum digunakan pada
uji tantang dengan Staphylococcus aureus.
Uji Kandungan Flavonoid  Ekstraksi
Cymodocea rotundata

Sampel ekstrak Cymodocea rotundata
dilarutkan dalam 100 ml aquades, dihomogenkan
dengan centrifuge. Larutan sampel ekstra
Cymodocea rotundata yang telah homogen
dilakukan pemisahan endapan dan filtrat sampel
dengan metode penyaringan. Filtrat diambil
untuk ditambahkan dengan larutan AICL; dan
aquades, diamati selama 10 menit untuk
mengamati terjadinya perubahan warna. Apabila
terjadi perubahan warna sampel ekstra menjadi
hijau atau hijau kecoklatan atau coklat maka itu
menujukkan adanya kandungan flavonoid pada
sampel.

Uji Kandungan Fenol dan Tanin Ekstraksi
Cymodocea rotundata

Sampel ekstrak Cymodocea rotundata
dilarutkan dalam 100 ml aquades, dihomogenkan
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dengan centrifuge. Larutan sampel ekstra
Cymodocea rotundata yang telah homogen
dilakukan pemisahan endapan dan filtrat sampel
dengan metode penyaringan. Filtrat diambil
untuk ditambahkan dengan larutan follin denis
(1:1) dan aquades, diamati selama 10 menit untuk
mengamati terjadinya perubahan warna. Apabila
terjadi perubahan warna sampel ekstra menjadi
hijau atau hijau kecoklatan atau coklat maka itu
menujukkan adanya kandungan fenol dan tanin
pada sampel.

Kultur Bakteri

Biakan bakteri Staphylococcus aureus
diinokulasi dalam pada media NB dengan dalam
tabung reaksi, diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37 °C dan dilanjutkan diinokulasi pada
media NA dalam petri disk untuk diinkubasi
selama 24 jam dan disimpan sebagai stok bakteri
uji tantang.

Uji Tantang Staphylococcus aureus dengan
Ekstrak Cymodocea rotundata

Ekstrak Cymodocea rotundata yang
digunakan dalam uji  tantang  bakteri
Staphylococcus aureus adalah sebesar 5%, 10%
dan 15% yang masing-masing ditambahkan
sebanyak 1 pl pada lubang sumuran media
pembiakan Staphylococcus aureus, diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 72 jam. Pengamatan dan
pengukuran zona hambat antibaktei dilakukan
pada 24 jam, 48 jam dan 72 jam.

Hasil dan Pembahasan

Uji Fitokomia

Hasil ekstrak Cymodocea rotundata
terlebih dahulu dilakukan uji fitokimia sebelum
dilakukan uji tantang dengan Staphylococcus
aureus, pengujian kandungan flavonoid, tanin
dan fenol menggunakan pelarut sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Flavonoid Ekstraksi Cymodocea rotundata

Perlakuan Komposisi Pelarut Hasil
1 1 ml ekstrak lamun + 3 ml AICI; + 6 ml aquades Menunjukkan warna kuning jingga
2 2 ml ekstrak lamun + 3 ml AICI; + 5 ml aquades Menunjukkan warna hijau muda
3 3 ml ekstrak lamun + 3 ml AICIz + 4 ml aquades Menunjukkan warna hijau pekat
4 4 ml ekstrak lamun + 3 ml AICl; + 3 ml aquades Menunjukkan warna kuning jingga
Tabel 2. Uji Tanin dan Fenol Ekstraksi Cymodocea rotundata
Perlakuan Komposisi Pelarut Hasil
1 1 ml ekstrak lamun + 3 ml AICI; + 6 ml aquades Fent_)I Menunj_ukkan warna kehuguan
Tanin Menunjukkan warna kehijauan
2 2 ml ekstrak lamun + 3 ml AICI; + 5 ml aquades Fenql Menunj_ukkan warha cokl_at .
Tanin Menunjukkan warna kuning bening
3 3 ml ekstrak lamun + 3 ml AICI; + 4 ml aquades Fenc_)l Menunj_ukkan warna kunl_ng benl_ng
Tanin Menunjukkan warna kuning bening
4 4 ml ekstrak lamun + 3 ml AICI; + 3 ml aquades Fenol Menunjukkan warna kehijauan

Tanin Menunjukkan warna kehijauan

Uji Anti Bakteri
Sediaan
rotundata yang

hasil  ekstrak
telah di uji

Cymodocea
kandungan

fitokimianya, dilanjutkan untuk uji tantang
dengan bakteri Stapylococcus aureus dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Antibakteri Ekstraksi Cymodocea rotundata

Konsentrasi Ekstrak Cymodocea

Hasil Uji Zona Hambat Terhadap Bakteri

Perlakuan rotundata S.aureus
1 10% 55 mm
2 20% 7,5 mm
3 30% 9,5 mm
4 40% 9,7 mm
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Pembahasan

Hasil uji fitokimia pada tabel 1 dan 2
menunjukkan bahwa ekstrak C. rotundata
mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan
fenol. Senyawa flavonoid, tanin dan fenol
memiliki kemampuan untuk mencegah hingga
menonaktifkan pertumbuhan bakteri (Mani et al.,
2012; Sepperer et al., 2019; Sillero et al., 2021).
Flavonoid memiliki fungsi sebagai pengatur
tumbuh dan fotosintesis, antimikroba antivirus,
efek sebagai antitumor, immunostimulan, anti
inflamasi, analgesik, anti diare, anti hepatoksis,
anti hiperglikemia dan insektisida (Robinson,
1995; Sillero et al., 2021), senyawa flavonoid
pada C. rotundata termasuk pada golongan
isoflavone (Putra et al., 2015; Tajik et al., 2019).

Hasil penelitian menujukkan adanya zona
hambat yang terbentuk oleh  ekstraksi
Cymodocea rotundata dengan diameter yang
berbeda pada setiap perlakuannya pada
pengamatan 72 jam. Pada pengamatan jam ke 24
dan 48 zona hambat belum terlihat. Zona hambat
terbesar terbentuk pada dosis ekstraksi 40%
sebesar 9,7 mm, pada dosis 30% terbentuk
sebesar 9,5 mm, pada dosis 20% sebesar 7,5 mm,
dan pada dosis 10% terbentuk sebesar 5,5 mm.
Terbentuknya zona hambat yang menunjukkan
bahwa ekstraksi Cymodocea rotundata memiliki
potensi sebagai sumber antibiotik hal ini seusai
dengan pernyataan (Dilipan et al., 2022) yang
menyatakan dalam penelitannya bahwa ekstraksi

C. rotundata menunjukkan adanya aktivitas
penghambatan  pertumbuhan pada bakteri
patogen.

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan
(Oteo et al., 2015; Brothers et al., 2017;
Sivasamugham et al.,, 2021) Stapylococcus
aureus masuk ke dalam golongan bakteri gram
negatif yang resisten terhadap beberapa agen
antimikroba. Bakteri gram negatif mengandung
tiga lapisan polimer pada dinding selnya, yaitu
lipoprotein luar, lippolisakarida tengah dan
peptidoglikan dalam, dengan membran luar yang
merupakan struktur lapisan ganda (sistem
ketahanan terhadap senyawa yang masuk atau
keluar sel dan menyebabkan racun) (Dbeibia et
al., 2022). (Kolsi et al., 2016; Yosri et al., 2021)
menambahkan bahwa proses denaturasi pada
dinding sel paling banyak terjadi pada dinding sel
yang tersusun oleh lapisan fosfolipid.. Dinding
sel  bakteri gram positif mengandung
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peptidoglikan, asam teikoat serta teikuronat
sedangkan bakteri gram negatif tersusun dari
sedikit peptidoglikan pada antar selaput luar dan
dalam dinding sel, sedangkan bagian luar dinding
sel bakteri gram negative tersusun oleh
fosfolipid, autolayer  (beberapa  protein).
Perbedaan kandungan penyusunan inilah yang
menyebabkan proses denaturasi lebih dahulu
terjadi pada bakteri gram positif dibandingkan
bakteri gram negatif (Shanmugasundarasamy et
al., 2022; Yosri et al., 2021).

Kesimpulan

Ekstraksi lamun Cymodocea rotundata
memiliki kandungan fitokimia, flavonoid, fenol
dan tannin. Efek antibakteri dari C. rotundata
diklasifikasikan sebagai sedang karena zona
hambatnya 5-10 mm. Masa inkubasi 72 jam pada
konsentrasi 40% merupakan konsentrasi terbaik
untuk mencegah Stapylococcus aureus dengan
zona hambat sebesar 9,7 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak C. rotundata dapat
digunakan sebagai agen antibakteri.
Pengembangan pemanfaatan ekstraksi lamun
Cymodocea rotundata diperlukan dalam bidang
farmakologi kedepan diperlukan agar dapat
menghasilkan antibakteri dari bionatural untuk
menggantikan penggunaan antibiotik yang dapat
digunakan dengan tanpa adanya efek samping
seperti resistensi ataupun munculnya infeksi
baru.
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